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ABSTRAK  

 

Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk mengetahui 1) Bagaimana analisis pengembalian 
Kredit Usaha Mikro (KUM) selama ini pada PT. BRI (Persero) Tbk. Cabang Banjarmasin ? dan 2) 
Bagaimana analisis pengembalian Kredit Usaha Mikro (KUM) Mikro yang seharusnya pada PT. BRI 
(Persero) Tbk. Cabang Banjarmasin ? 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif, yang mengumpulkan data-
data perusahaan dalam hubungannya dengan masalah yang dibahas, kemudian dihubungkan 
dengan teori-teori pengembalian kredit usaha mikro. 

Pengendalian piutang dagang yang baik dan benar sangat penting sekali bagi perusahaan 
yang melakukan pinjaman kredit, karcna dengan pengendalian piutang dagang yang tepat 
diharapkan, tingkat perputaran piutang PT. BRI (Persero; Tbk. Cabang Banjarmasin semakin cepat. 
Perputaran piutang dagang yang semakin lambatan tara tahun 2016 sampai dengan tahun 2019 
menunjukkan bahwa tingkat perputaran piutang PT. BRI (Persero; Tbk. Cabang Banjarmasin kurang 
baik, Hal tersebut akan berpengaruh pada kebijaksanaan pinjaman kredit yang diterapkan 
Pengendalian dapat dilakukan dengan cara, yaitu 

(1).Melakukanpenyaringanpelanggandenganseleksiklasifikasinasabah, 

(2).Menetapkanketentuankredit, 

(3). Pemisahanfungsi, 

(4). Praktek yang sehat, dan 

(5). Analisispiutang. 

 

 

Kata Kunci : PengembalianKredit Usaha Mikro (KUM) 

 

 



 

 

 

ABSTRACT  

 

 

The purpose of writing this thesis is to find out 1) How to analyze the return of Micro Business 
Credit (KUM) so far at PT. BRI (Persero) Tbk. Banjarmasin branch?and 2) How to analyze the return 
of Micro Business Credit (KUM) that should have been at PT. BRI (Persero) Tbk. Banjarmasin 
branch? 

This study uses a descriptive qualitative research method, which collects company data in 
relation to the problems discussed, then is linked to microbusiness credit return theories. 

Control of trade receivables is good and right is very important for companies that make credit 
loans, because with proper control of trade receivables is expected, the level of accounts receivable 
turnover of PT. BRI (Persero; Tbk. Banjarmasin branch is getting faster. The trade receivable turnover 
is slower between 2016 to 2019 showing that the level of accounts receivable turnover of PT BRI 
(Persero; Tbk. Banjarmasin branch is not good, this will affect the credit loan policy applied Control 
can be done in a way, that is 

(1). Screening customers by selecting customer classifications, 

(2). Establish credit terms, 

(3). Separation of functions, 

(4). Healthy practice, and 

(5). Analysis of accounts receivable. 
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PENDAHULUAN  

Lembaga keuangan yang memiliki tugas menata, menyatukan, dan menyalurkan dana 
dari masyarakat ke masyarakat sangat dibutuhkan untuk membantu perekonomian 
Indonesia agar menjadi lebih baik. Usaha perbankan di sektor keuangan ini sangat 
penting untuk mendukung perekonomian nasional agar terus meningkat. 

Roda perekonomian masyarakat Indonesia menjadi semakin baik dengan hadirnya 
perbankan tersebut. Pertumbuhan bank sendiri dikatakan baik apabila mampu 
menghimpun dana dari masyarakat dalam jumlah yang besar sehingga dana tersebut 
dapat dioperasikan oleh bank dalam bentuk kredit maupun yang lainnya. 

 

METODE  

Penelitian ini  dilakukan menggunakan teknik sebagai berikut  

Metode deskriptif, yaitu suatu metode penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai 
variabel mandiri, baik suatu variabel atau lebih tanpa membuat perbandingan atau 
menghubungkan variabel yang lain. 

1).   Library research (penelitian kepustakaan), yaitu mempelajari buku-buku yang erat 
hubungannya dengan masalah yang penulis bahas untuk mendapatkan dasar 
teoritis yang relevan sebagai landasan skripsi ini. 

2). Sumber Data Penelitian 

Data primer adalah data yang didapat dari hasil observasi kelapangan berupa 
data tentang hal strategi pemasaran. 

3). Cara Pengumpulan Data 

1. Observasi yaitu dengan mengadakan pengamatan langsung kelapangan. 

2. Wawancara, penulis mengadakan tanya jawab dengan pihak perusahaan 
atau karyawan yang mewakili kemudian dihimpun menjadi data yang 
diperlukan dalam menyusun skripsi ini. 

3. Dokumentasi, yaitu dengan mengumpulkan data penting serta catatan-
catatan yang ada dalam perusahaan untuk bahan penelitian. 

4). Analisis Data 

Analisis data yang digunakan adalah dengan berpedoman pada data 
yang dapatkan dari penelitian, yang terlebih dahulu diseleksi, dipelajari kemudian 
diolah dalam bentuk kalimat dan secara deskriptif yaitu semua kegiatan yang 
terjadi kemudian disusun secara otomatis dengan menggambarkan kegiatan- 
kegiatan yang berlangsung pada saat ini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kredit Usaha Mikro (KUM) merupakan sistem pinjaman yang diberikan oleh 
Perbankan dengan pola penjaminan, yang kerjasama dengan Lembaga Menjamin 
yang ditetapkan oleh Pemerintah. KUM ini dapat dimanfaatkan untuk membiayai 



 

 
 

semua usaha produktif termasuk sektor UMKM yang pantas (feasible) tetapi belum 
bankable dari aspek agunan tambahan. 

Adapun tugas Bank Pelaksana adalah melakukan penilaian kelayakan 
usaha dan memutuskan pemberian kredit / pembiayaan. Sedangkan tugas Lembaga 
Penjamin adalah memberikan persetujuan pertanngungan atas kredit / pembiayaan 
yang diberikan oleh Bank Pelaksana. 

Agar pemanfaatan KUM sektor pertanian berhasil baik dan berjalan lancar 
maka diperlukan Pedoman Teknis Kredit Usaha Mikro Sektor UMKM. Pedoman ini 
merupakan pacuan personil di tingkat pusat dan daerah, serta menjadi petunjuk 
Perbankan dan pemangku kepentingan terkait dalam menyalurkan KUM sektor 
UMKM. 

 

PENUTUP 

 Pengendalian piutang dagang yang baik dan benar sangat penting sekali bagi 
perusahaan yang melakukan pinjaman kredit, karena dengan pengelolaan 
piutang usaha yang tepat diharapkan, tingkat perputaran piutang PT. BRI 
(Persero; Tbk. Cabang Banjarmasin  semakin cekatan. Perputaran piutang usaha 
yang semakin perlahan antara tahun 2016 sampai dengan tahun 2019 
menunjukkan bahwa tingkat perputaran piutang PT. BRI (Persero; Tbk. Cabang 
Banjarmasin kurang baik, tersebut akan berpengaruh pada kebijaksanaan 
pinjaman kredit yang diterapkan 

2). Pengendalian dapat dilakukan dengan cara, yaitu  

(1). Melakukan penyaringan pelanggan dengan seleksi klasifikasi nasabah,  

(2). Menetapkan ketentuan kredit,  

(3). Pemisahan fungsi,  

(4). Praktek yang sehat, dan  

(5). Analisis piutang. 

 

SARAN-SARAN 

 Kebijaksanaan perusahaan dalam pengumpulan piutang secara aktif dilakukan 
oleh PT. BRI (Persero; Tbk. Cabang Banjarmasin. 

2). Sebaiknya PT. BRI (Persero; Tbk. Cabang Banjarmasin membuat antisipasi atas 
piutang tak tertagih yaitu dengan membuat cadangan kerugian piutang atas 
piutang tidak tertagih pada nasabah. 

3). Walaupun hasil pinjaman kredit menunjukkan peningkatan, namun 
perusahaanjuga harus mengantisipasi berbagai faktor yang bisa menghambat 
pencairan piutang dagang sehingga piutang tertunda dapat diperkecil. 

4)  Langkah-langkah yang dapat diambil oleh pihak PT. BRI (Persero; Tbk. Cabang 
Banjarmasin dalam usaha memperkecil resiko tidak tertagihnya piutang atas 
pinjaman kredit kepada nasabah adalah sebagai berikut : 



 

 
 

(1). Menentukan batas jumlah pengambilan kredit,  

(2). Menentukan batas waktu pembayaran,  

(3). Pihak PT. BRI (Persero; Tbk. Cabang Banjarmasin harus dengan aktif 
dalam hal pengumpulan piutang,  

(4). Pihak PT. BRI (Persero; Tbk. Cabang Banjarmasin harus menyeleksi 
nasabah yang ingin melakukan pinjaman uang secara kredit. 

(5).  Memberikan pendidikan tambahan secara professional kepada tenaga 
penjual dan surveyor. 

(6)  Memberikan pelatihan dan studi banding tenaga surveyor terhadap 
perusahaan sejenis yang telah bonafid. 
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